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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai torsi, daya, konsumsi bahan bakar 
dan emisi gas buang pada mesin bensin 4 langkah 125cc dengan memberikan treat-
ment terhadap bahan bakar yang digunakan. Treatment yang digunakan berupa 
pencampuran bahan bakar bioetanol dengan kadar alkohol 99,63% dengan bahan 
bakar pertalite 90 pada variasi campuran 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%. Mo-
tor bensin yang digunakan dalam penelitian ini adalah Honda Vario 125 Esp. Ter-
dapat 2 nilai torsi yang tertinggi pada bahan bakar yang diujikan yaitu campuran 
bahan bakar bioetanol 25% dengan pertalite 75% dengan nilai torsi sebesar 22.56 
N.m pada rpm 4000 dan pada campuran bahan bakar bioetanol 30% dengan per-
talite 70% dengan nilai torsi sebesar 22.56 N.m pada rpm 3500, nilai daya yang 
tertinggi pada bahan bakar yang diujikan yaitu campuran bahan bakar bioetanol 
30% dengan pertalite 70% dengan nilai daya sebesar 9.62 kW pada rpm 4500, nilai 
konsumsi bahan bakar terendah pada campuran bahan bakar bioetanol 30% dengan 
pertalite 70% dengan nilai FC 0,134 kg/h, sedangkan nilai Hydrocarbon (HC) yang 
terendah pada bahan bakar yang diujikan yaitu campuran bahan bakar bioetanol 
30% dengan pertalite 70% mencapai 743,67 ppm. Penambahan bioetanol tersebut 
tidak diiringi dengan penurunan kadar gas Carbon Monoxide (CO). Terdapat nilai 
Carbon Monoxide (CO) yang terendah pada bahan bakar yang diujikan yaitu bahan 
bakar pertalite murni itu sendiri yaitu sebesar 1,14%vol.

Abstract

The purpose of  this research is to determine the value of  torque, power, fuel con-
sumption and exhaust emissions on a 125cc 4-stroke gasoline engine by providing 
treatment for the fuel used. The treatment used is in the form of  mixing bioethanol 
fuel with alcohol content of  99.63% with pertalite 90 fuel on a mixture variation of  
0%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%. The gasoline motor used in this study was the 
Honda Vario 125 Esp. There are 2 highest torque values in the tested fuel namely 
25% bioethanol fuel mixture with 75% pertalite with a torque value of  22.56 Nm at 
4000 rpm and 30% bioethanol fuel mixture with 70% pertalite with a torque value 
of  22.56 Nm at 3500 rpm, the highest power value in the tested fuel is 30% bioet-
hanol fuel mixture with 70% pertalite with power value of  9.62 kW at 4500 rpm, the 
lowest fuel consumption value in 30% bioethanol fuel mixture with 70% pertalite % 
with FC value of  0.134 kg / h, while the lowest Hydrocarbon (HC) value in the te-
sted fuel is 30% bioethanol fuel mixture with 70% pertalite achieving i 743.67 ppm. 
The addition of  bioethanol is not accompanied by a decrease in Carbon Monoxide 
(CO) gas levels. There is the lowest Carbon Monoxide (CO) value in the tested fuel, 
that is pure pertalite fuel itself, which is 1.14% vol.
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PENDAHULUAN
Kebutuhan akan sumber energi semakin 

meningkat seiring dengan perkembangan zaman. 
Namun hal tersebut tidak di imbangi dengan 
ketersediaan sumber energi yang ada. Manusia 
masih sangat bergantung dengan bahan bakar 
minyak sebagai sumber energi. Minyak bumi te-
rus menerus dicari dan diambil demi memenuhi 
kebutuhan, akibatnya persediaan minyak bumi 
menurun, krisis energi terjadi pada saat ini. Ba-
han bakar memiliki peran yang penting dalam 
kehidupan manusia. Krisis energi yang terjadi 
di dunia, khususnya dari bahan bakar fosil yang 
bersifat tak terbarukan (non renewable) disebabkan 
karena menipisnya cadangan minyak bumi. Hal 
ini mengakibatkan meningkatnya harga bahan 
bakar minyak (BBM). Selain itu peningkatan 
harga minyak bumi akan memberikan dampak 
yang besar bagi pembangunan bangsa Indone-
sia. Konsumsi BBM yang mencapai 1,3 juta/
barel tidak seimbang dengan produksinya yang 
nilainya sekitar 1 juta/barel sehingga terdapat de-
fisit yang harus dipenuhi melalui impor. Menurut 
data ESDM (2006) cadangan minyak Indonesia 
hanya tersisa sekitar 9 milliar barel. Apabila terus 
dikonsumsi tanpa ditemukannya cadangan miny-
ak baru, diperkirakan cadangan minyak ini akan 
habis dalam dua dekade mendatang. Selain itu 
pembakaran bahan bakar fosil ini telah memberi-

kan dampak negatif  terhadap lingkungan.
Kualitas udara yang semakin menurun 

akibat asap pembakaran minyak bumi, adalah 
salah satu efek yang dapat kita lihat dengan jelas. 
Pembakaran bahan bakar fosil yang tidak sem-
purna akan menghasilkan gas CO2, yang lama 
kelamaan akan menumpuk di atmosfer. “Radiasi 
sinar matahari yang dipancarkan kebumi seha-
rusnya dipantulkan kembali ke angkasa, namun 
penumpukan CO2 ini akan menghalangi pantu-
lan tersebut. Akibatnya radiasi akan kembali dise-
rap oleh bumi yang akhirnya meningkatkan tem-
peratur udara di bumi” (Handayani, 2007:99). 
Oleh karena itu perlu dicari sumber-sumber ba-
han bakar alternatif  yang bersifat terbarukan dan 
ramah lingkungan (Wiratmaja, 2010:146) Untuk 
mengantisipasinya, manusia beralih kepada bio-
energi, yakni sumber energi yang dihasilkan oleh 
tanaman.Reaksi kimia pertalite sebagai berikut: 

10C
7
H

16
 + 90C

8
H

18
 + 1235(O

2
 + 3,7 N

2
) — 

790CO
2
 + 890H

2
O + 4569,5N

2

Komposisi dan sifat-sifat methanol sebagai 
berikut:

Tabel 1. Spesifikasi Bioetanol

Karakteristik Satuan Hasil
Kandungan Ethanol 
@ 15.56 oC

%v/v 99.63

Berat Jenis @15.56oC 0.7958
Kandungan Air % w/w 0.4854
Methanol ppm 0
1-Propanol ppm 1180
2-Propanol ppm 0
Isoamyl Alcohol ppm 394
Isobutanol ppm 0
Ethyl Acetate ppm 59
Nilai Kalor @25oC Kal/g 6779.28
Penampilan Visual Jelas dan Cerah
Warna Bening

Dengan menganggap bahwa bahan bakar yang 
digunakan adalah Etanol maka reaksi pembaka-
ran terjadi sebagai berikut:
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Torsi adalah gaya tekan putar pada bagian 
yang berputar (Jama, 2008:23), Torsi juga meru-
pakan perkalian antara gaya yang dihasilkan dari 
tekanan hasil pembakaran pada torak dikalikan 
dengan jari – jari lingkar poros engkol. Torsi 
poros maksimum pada kecepatan tertentu men-
gindikasikan kemampuan untuk memperoleh 
campuran udara dengan bahan bakar yang ting-
gi masuk ke dalam mesin, di mana posisi batang 
torak tegak lurus dengan poros engkol. Torsi da-
pat diperoleh dari hasil kali antara gaya dengan 
jarak, sehingga dapat ditulis persamaan sebagai 
berikut (Heywood,1988:46):

T = F x b	 (1)
Dimana:
T = Torsi (N.m)
F = Gaya yang diberikan (N)
b = jarak lengan torsi (m)
Daya motor merupakan salah satu para-

meter dalam menentukan performa motor. Pen-
gertian dari daya atau tenaga itu adalah kecepa-
tan yang menimbulkan kerja motor selama waktu 
tertentu. Daya dinyatakan dalam kilowatt (kW), 
daya kuda (dk), horse power (hp), parde kracht (pk), 
pferde stark (ps), dan sebagainya. Untuk menghi-
tung besarnya daya pada motor 4 langkah digu-
nakan rumus (Heywood, 1988: 46):

P = 2πNT	(2)
Atau	
P(kW)=2π xN(rev/s) x T (N.m) x10-3(3)
Dalam satuan hp:
Dimana:
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P, Ne = Daya efektif  (kW, HP, PS)
N,n = putaran mesin (rpm)
T = torsi (N.m, lbf.ft, kgf.m)
1 Hp = 1,014 PS
1 HP = 0,735 kW
1 kW= 1,34 Hp
1 PS = 0,9863 hp = 0,7355 kW
Untuk konsumsi bahan bakar hanya vo-

lume bahan bakar per satuan waktu (kg/jam), 
maka:

FC  = G/T 	 (7)
dimana:
FC = Fuel Consumption (Kg/h)
G   = Massa bahan bakar (gram)
T   = Waktu konsumsi (s)
Emisi gas buang adalah sisa atau unsur ha-

sil dari pembakaran di dalam ruang bakar yang 
dilepas ke udara yang ditimbulkan kendaraan 
bermotor. Emisi gas buang kendaraan bermotor 
mengandung Karbon Monoksida (CO), Hidro-
karbon (HC), dan Partikel Molekul. Tidak semua 
senyawa yang terkandung di dalam gas buang 
kendaraan bermotor diketahui dampaknya ter-
hadap lingkungan. Zat – zat yang berbahaya dari 
emisi gas buang diantaranya:
a.	 Karbon Monoksida (CO) Pembentukan kar-

bon monoksida di ruang bakar disebabkan 
oleh proses pembakaran yang tidak sempur-
na. Oleh karena itu besar atau kecilnya jum-
lah karbon monoksida yang dihasilkan oleh 
setiap kendaraan tersebut sangat tergantung 
pada tingkat kesempurnaan proses pembaka-
ran.

b.	 Hidrokarbon (HC) bensin adalah senyawa 
hidrokarbon, jadi setiap HC yang didapat di 
gas buang kendaraan menunjukkan adanya 
bensin yang tidak terbakar dan terbuang ber-
sama sisa pembakaran. Apabila suatu senya-
wa hidrokarbon terbakar sempurna (bereaksi 
dengan oksigen) maka hasil reaksi pemba-
karan tersebut adalah karbondioksida (CO

2
) 

dan air (H
2
0).Walaupun rasio perbandingan 

antara udara dan bensin (AFR) sudah tepat 
dan didukung oleh desain ruang bakar mesin 
saat ini yang sudah mendekati ideal, tetapi 
tetap saja sebagian dari bensin seolah-olah 
tetap dapat “bersembunyi” dari api saat ter-
jadi proses pembakaran dan menyebabkan 
emisi HC pada ujung knalpot cukup tinggi.

c.	 Karbon Dioksida (CO
2
) Konsentrasi CO

2
 

menunjukkan secara langsung status proses 
pembakaran di ruang bakar. Semakin tinggi 
maka semakin baik. Saat AFR berada di 
angka ideal, emisi CO

2
 berkisar antara 12% 

sampai 15%. Apabila AFR terlalu kurus atau 
terlalu kaya, maka emisi CO

2
 akan turun se-

cara drastis. Apabila CO
2
 berada dibawah 

12%, maka kita harus melihat emisi lainnya 
yang menunjukkan apakah AFR terlalu kaya 
atau terlalu kurus. Perlu diingat bahwa sum-
ber dari CO

2
 ini hanya ruang bakar dan CC. 

Apabila CO
2
 terlalu rendah tapi CO dan HC 

normal, menunjukkan adanya kebocoran 
pipa knalpot.

d.	 Oksigen (O
2
) Konsentrasi dari oksigen di gas 

buang kendaraan berbanding terbalik dengan 
konsentrasi CO

2
. Untuk mendapatkan proses 

pembakaran yang sempurna, maka kadar ok-
sigen yang masuk ke ruang bakar harus men-

cukupi untuk setiap molekul hidrokarbon.
Dalam ruang bakar, campuran udara dan 

bensin dapat terbakar dengan sempurna apabila 
bentuk dari ruang bakar tersebut melengkung 
secara sempurna. Kondisi ini memungkinkan 
molekul bensin dan molekul udara dapat dengan 
mudah bertemu untuk bereaksi dengan sempurna 
pada proses pembakaran. Tapi sayangnya, ruang 
bakar tidak dapat sempurna melengkung dan ha-
lus sehingga memungkinkan molekul bensin eo-
lah-olah bersembunyi dari molekul oksigen dan 
menyebabkan proses pembakaran tidak terjadi 
dengan sempurna.

METODELOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode eksperimen. Data pokok yang 
diperoleh pada penelitian ini dianalisis menggu-
nakan hasil pegujian dan persamaan yang telah 
ada, kemudian disajikan ke dalam bentuk tabel, 
grafik, dan diagram untuk kemudian dideskrip-
sikan. Metode eksperimen dipilih untuk menguji 
campuran bahan bakar pertalite dan bioetanol 
terhadap performa, konsumsi bahan bakar, dan 
emisi gas buang mesin sepeda motor 4 langkah 
125cc. Pada penelitian ini, dalam cara mengum-
pulkan data penelitian menggunakan data sum-
ber primer. Menurut Sugiyono (2013:225), sum-
ber primer adalah sumber data yang langsung 
dapat memberikan data terhadap pengumpul 

data untuk kepentingan penelitian. 
Parameter penelitian yang digunakan da-

lam penelitan ini yaitu:
a.	 Variabel bebas, terdiri dari: pertalite murni 

atau tanpa campuran (Pb0), campuran bio-
etanol 5% dan pertalite 95%  (Pb5), campu-
ran bioetanol 10% dan pertalite 90% (Pb10), 
campuran bioetanol 15% dan pertalite 85% 
(Pb15), campuran bioetanol 20% dan pertali-
te 80% (Pb20), campuran bioetanol 25% dan 
pertalite 75% (Pb25), campuran bioetanol 
30% dan pertalite 70% (Pb30).

b.	 Variabel terikat, terdiri dari: daya, torsi, kon-
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sumsi bahan bakar, dan emisi gas buang.
c.	 Variabel kontrol, teridiri dari: temperatur oli 

mesin saat pengujian 60o-70oC (temperatur 
optimal kerja mesin), temperatur udara 25-
35 °C, kelembapan udara (humidity) 60%-
65%.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dynamometer, exhaust gas analyzer, tachome-
ter, tool set, blower, thermometer, stopwatch, gelas 

ukur, bejana. Bahan yang digunakan dalam pen-
elitian ini antara lain: Sepeda motor 4 langkah 1 
silinder 125cc tahun 2016, pertalite murni tanpa 
campuran, campuran pertalite 95 % dan bioeta-
nol 5 %, campuran pertalite 90 % dan bioetanol 
10 %, campuran pertalite 85 % dan bioetanol 15 
%, campuran pertalite 80 % dan bioetanol 20 %, 
campuran pertalite 75 % dan bioetanol 25 %, dan 

campuran pertalite 70 % dan bioetanol 30 %.

Tabel 2. Spesifikasi Honda Vario 125

Bagian Spesifikasi

Diameter x langkah 52,4 x 57,9 mm

Volume langkah 124,8 cc

Perbandingan kompresi 11,0 : 1

Daya maksimum 8,3 kW/8500 rpm.

Torsi maksimum 10.8 N.m/5000 rpm.

Kopling Otomatis, sentrifu-
gal, tipe kering

Starter Pedal dan elektrik

Busi ND U27EPR-9, 
NGK CPR9EA-9

Sistem Bahan Bakar Injeksi (PGM-FI)

Data pada penelitian ini diperoleh den-
gan Teknik pengumpulan data observasi. Teknik 
observasi ini mempunyai ciri yang spesifik yaitu 
menyangkut obyek-obyek alam yang lain. Hasil 
pengamatan obyek selama proses penelitian ber-
langsung di catat untuk kemudian di analisis.

HASIL
Data nilai torsi diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil pengujian torsi

RPM
Rata-Rata Torsi (N.m)

Pb0 Pb5 Pb10 Pb15 Pb20 Pb25 Pb30

3000 19,73 20,07 20,34 20,41 20,7 20,66 21,21

3500 21,67 22,06 22,25 22,33 22,52 22,54 22,56

4000 21,45 21,98 22,18 22,24 22,45 22,56 22,39

4500 19,46 19,76 20,16 20,26 20,23 20,47 20,51

5000 17,26 17,15 17,58 17,62 17,75 17,8 18,26

5500 14,63 14,86 15,13 15,19 15,38 15,46 15,71

6000 13,07 13,29 13,48 13,57 13,61 13,76 13,9

6500 11,63 12,14 12,37 12,4 12,41 12,54 12,7

7000 10,82 11,01 11,2 11,35 11,37 11,56 11,57

7500 9,76 9,8 10,08 10,13 10,29 10,2 10,4

8000 9,08 9,1 9,33 9,49 9,49 9,48 9,66

Tabel 3 menampilkan data rata-rata hasil 
pengujian terhadap nilai torsi menggunakan alat 
uji dynamometer dari putaran mesin 3000 rpm 
hingga putaran mesin 8000 rpm dengan kelipa-
tan putaran mesin 500 rpm. Pengujian nilai torsi 
yang pertama dilakukan terhadap penggunaan 
bahan bakar pertalite murni sebanyak 3 kali pen-
gujian dan diperoleh nilai rata - rata torsi terting-
gi yaitu 21.67 N.m pada putaran mesin 3500 rpm. 
Pada pengujian nilai torsi yang kedua dilakukan 
terhadap penggunaan campuran bahan bakar 5% 
bioetanol dengan 95% pertalite sebanyak 3 kali 
pengujian dan diperoleh nilai rata - rata torsi ter-
tinggi yaitu 22.06 N.m pada putaran mesin 3500 
rpm. Pengujian nilai torsi yang ketiga dilakukan 
terhadap penggunaan campuran bahan bakar 
10% bioetanol dengan 90% pertalite sebanyak 3 
kali pengujian dan diperoleh nilai rata - rata tor-
si tertinggi yaitu 22.25 N.m pada putaran mesin 
3500 rpm. Pengujian nilai torsi yang keempat di-
lakukan terhadap penggunaan campuran bahan 
bakar 15% bioetanol dengan 85% pertalite seba-
nyak 3 kali pengujian dan diperoleh nilai rata - 
rata torsi tertinggi yaitu 22.33 N.m pada putaran 
mesin 3500 rpm. Pengujian nilai torsi yang ke-
lima dilakukan terhadap penggunaan campuran 
bahan bakar 20% bioetanol dengan 80% pertalite 
sebanyak 3 kali pengujian dan diperoleh nilai rata 
- rata torsi tertinggi yaitu 22.52 N.m pada putaran 
mesin 3500 rpm. Pengujian nilai torsi yang kee-
nam dilakukan terhadap penggunaan campuran 
bahan bakar 25% bioetanol dengan 75% pertalite 
sebanyak 3 kali pengujian dan diperoleh nilai rata 
- rata torsi tertinggi yaitu 22.56 N.m pada putaran 
mesin 4000 rpm. Pengujian nilai torsi yang ketu-
juh dilakukan terhadap penggunaan campuran 
bahan bakar 30% bioetanol dengan 70% pertalite 
sebanyak 3 kali pengujian dan diperoleh nilai rata 
- rata torsi tertinggi yaitu 22.56 N.m pada putaran 
mesin 3500 rpm. Data nilai daya diperoleh hasil 

sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil pengujian daya

RPM
Rata-Rata Daya (N.m)

Pb0 Pb5 Pb10 Pb15 Pb20 Pb25 Pb30

3000 6,11 6,21 6,29 6,29 6,39 6,41 6,54

3500 7,85 7,95 8,05 8,05 8,13 8,18 8,13

4000 8,89 9,12 9,2 9,22 9,32 9,35 9,35

4500 9,12 9,25 9,42 9,52 9,58 9,68 9,62

5000 9,02 9 9,17 9,22 9,3 9,3 9,55
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5500 8,45 8,58 8,72 8,75 8,87 8,92 9,1

6000 8,25 8,37 8,48 8,55 8,58 8,67 8,75

6500 8,18 8,3 8,45 8,45 8,48 8,55 8,65

7000 7,98 8,1 8,25 8,35 8,38 8,5 8,53

7500 7,68 7,76 7,98 7,98 8,1 8,05 8,23

8000 7,66 7,68 7,88 8 8 8 8,13

Tabel 4 menampilkan data hasil rata-rata 
pengujian terhadap nilai daya menggunakan alat 
uji dynamometer dari putaran mesin 3000 rpm 
hingga putaran mesin 8000 rpm dengan kelipa-
tan putaran mesin 500 rpm. Pengujian nilai daya 
yang pertama dilakukan terhadap penggunaan 
bahan bakar pertalite murni sebanyak 3 kali pen-
gujian dan diperoleh nilai rata - rata daya terting-
gi yaitu 9.12 kW pada putaran mesin 4500 rpm. 
Pada pengujian nilai daya yang kedua dilakukan 
terhadap penggunaan campuran bahan bakar 5% 
bioetanol dengan 95% pertalite sebanyak 3 kali 
pengujian dan diperoleh nilai rata - rata daya ter-
tinggi yaitu 9.25 kW pada putaran mesin 4500 
rpm. Pengujian nilai daya yang ketiga dilakukan 
terhadap penggunaan campuran bahan bakar 
10% bioetanol dengan 90% pertalite sebanyak 3 
kali pengujian dan diperoleh nilai rata - rata daya 
tertinggi yaitu 9.42 kW pada putaran mesin 4500 
rpm. Pengujian nilai daya yang keempat dilaku-
kan terhadap penggunaan campuran bahan bakar 
15% bioetanol dengan 85% pertalite sebanyak 3 
kali pengujian dan diperoleh nilai rata - rata daya 
tertinggi yaitu 9.52 kW pada putaran mesin 4500 
rpm. Pengujian nilai daya yang kelima dilakukan 
terhadap penggunaan campuran bahan bakar 
20% bioetanol dengan 80% pertalite sebanyak 3 
kali pengujian dan diperoleh nilai rata - rata daya 
tertinggi yaitu 9.50 kW pada putaran mesin 4500 
rpm. Pengujian nilai daya yang keenam dilaku-
kan terhadap penggunaan campuran bahan bakar 
25% bioetanol dengan 75% pertalite sebanyak 3 
kali pengujian dan diperoleh nilai rata - rata daya 
tertinggi yaitu 9.60 kW pada putaran mesin 4500 
rpm. Pengujian nilai daya yang ketujuh dilaku-
kan terhadap penggunaan campuran bahan bakar 
30% bioetanol dengan 70% pertalite sebanyak 3 
kali pengujian dan diperoleh nilai rata - rata daya 
tertinggi yaitu 9.62 kW pada putaran mesin 4500 
rpm.Data nilai konsumsi bahan bakar diperoleh 

hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil pengujian konsumsi bahan bakar

Bahan Bakar Waktu (s) FC (kg/h)

Pb0 146,33 0,246

Pb5 157,33 0,229

Pb10 19,33 0,181

Pb15 222,67 0,161

Pb20 238 0,151

Pb25 254,33 0,141

Pb30 267,67 0,134

Data pada tabel 5 menampilkan data ha-
sil pengukuran nilai FC yang didapatkan dari 
masing-masing percobaan yang dilakukan pada 
putaran mesin 1500 rpm menggunakan variasi 
campuran bahan bakar yang diujikan menggu-
nakan bejana yang telah dimodifikasi kedap uda-
ra dan terhubung dengan alat ukur buret berupa 
lama waktu mesin untuk menghabiskan bahan 
bakar sebanyak 10 gram. Selanjutnya data waktu 
konsumsi yang didapatkan diolah menggunakan 
rumus FC. Pengujian nilai konsumsi bahan ba-
kar yang pertama dilakukan terhadap penggu-
naan bahan bakar pertalite murni sebanyak 3 kali 
pengujian dan diperoleh nilai FC yaitu berkisar 
0.246 kg/jam. Pengujian nilai konsumsi bahan 
bakar yang kedua dilakukan terhadap penggu-
naan campuran bahan bakar bioetanol 5% den-
gan pertalite 10% sebanyak 3 kali pengujian dan 
diperoleh nilai FC yaitu berkisar 0.229 kg/jam. 
Pengujian nilai konsumsi bahan bakar yang ke-
tiga dilakukan terhadap penggunaan campuran 
bahan bakar bioetanol 10% dengan pertalite 90% 
sebanyak 3 kali pengujian dan diperoleh nilai FC 
yaitu berkisar 0.181 kg/jam. Pengujian nilai kon-
sumsi bahan bakar yang keempat dilakukan ter-
hadap penggunaan campuran bahan bakar bio-
etanol 15% dengan pertalite 85% sebanyak 3 kali 
pengujian dan diperoleh nilai FC yaitu berkisar 
0.161 kg/jam. Pengujian nilai konsumsi bahan 
bakar yang kelima dilakukan terhadap penggu-
naan campuran bahan bakar bioetanol 20% den-
gan pertalite 80% sebanyak 3 kali pengujian dan 
diperoleh nilai FC yaitu berkisar 0.151 kg/jam. 
Pengujian nilai konsumsi bahan bakar yang kee-
nam dilakukan terhadap penggunaan campuran 
bahan bakar bioetanol 25% dengan pertalite 75% 
pertalite sebanyak 3 kali pengujian dan diper-
oleh nilai rata-rata Carbon Monoxide (CO) yaitu 
1.18%Vol dan nilai rata-rata Hydrocarbon (HC) 
yaitu 754.33 ppm. Pada pengujian nilai emisi gas 
buang yang ketujuh dilakukan terhadap penggu-
naan campuran bahan bakar 30% bioetanol den-
gan 70% pertalite sebanyak 3 kali pengujian dan 
diperoleh nilai rata-rata Carbon Monoxide (CO) 
yaitu 1.23%Vol dan nilai rata-rata Hydrocarbon 
(HC) yaitu 743.67 ppm.
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diperoleh nilai rata-rata Carbon Monoxide 
(CO) yaitu 1.23%Vol dan nilai rata-rata Hydrocar-
bon (HC) yaitu 743.67 ppm.

PEMBAHASAN

Gambar 2. Grafik pengujian torsi
Data di atas telah menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh dari variasi campuran bahan 
bakar, di mana dari berbagai variasi campuran 
tersebut mendapatkan nilai torsi yang lebih tinggi 
dari bahan bakar pertalite. Terdapat 2 nilai torsi 
yang tertinggi pada bahan bakar yang diujikan 
yaitu campuran bahan bakar bioetanol 25% den-
gan pertalite 75% dengan nilai torsi sebesar 22.56 
N.m pada rpm 4000 dan pada campuran bahan 
bakar bioetanol 30% dengan pertalite 70% den-
gan nilai torsi sebesar 22.56 N.m pada rpm 3500.

Gambar 3. Grafik pengujian daya
Data di atas telah menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh dari variasi campuran bahan 
bakar, di mana dari berbagai variasi campuran 
tersebut mendapatkan nilai daya yang lebih ting-
gi dari bahan bakar pertalite. Terdapat nilai daya 
yang tertinggi pada bahan bakar yang diujikan 
yaitu campuran bahan bakar bioetanol 30% den-
gan pertalite 70% dengan nilai daya sebesar 9.62 
kW pada rpm 4500.

Gambar 4. Grafik pengujian fuel consumption (FC)
Data di atas telah menunjukan bahwa 

adanya pengaruh dari variasi campuran bahan 
bakar, di mana dari berbagai variasi campuran 
tersebut mendapatkan nilai Fuel Consumption 
(FC) lebih rendah dari bahan bakar pertalite. Ter-
dapat nilai FC yang terendah pada bahan bakar 
yang diujikan yaitu campuran bahan bakar bio-
etanol 30% dengan pertalite 70% dengan nilai FC 
0,134 kg/h.

Gambar 5. Grafik Pengujian Emisi Gas Buang 
Carbon Monoxide (CO) 
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Gambar 6. Grafik Pengujian Emisi Gas 
Buang Hydrocarbon (HC)

Data di atas telah menunjukan bahwa 
adanya pengaruh dari variasi campuran bahan 
bakar. Terdapat nilai Carbon Monoxide (CO) yang 
terendah pada bahan bakar yang diujikan yaitu 
bahan bakar pertalite murni mencapai 1,14%vol, 
sedangkan nilai Hydrocarbon (HC) yang terendah 
pada bahan bakar yang diujikan yaitu campuran 
bahan bakar bioetanol 30% dengan pertalite 70% 
mencapai 743,67 ppm.

SIMPULAN
Terdapat peningkatan hasil nilai daya dan 

torsi dengan mencampurkan bioetanol. Pada pen-
gujian nilai torsi, bahan bakar campuran bioetanol 
dengan pertalite terbaik adalah pada campuran 
bioetanol 30% dan pertalite 70% (Pb30) dengan 
nilai 22,56 N.m pada 3500 rpm dan campuran 
bioetanol 25% dan pertalite 75% (Pb25) dengan 
nilai 22,56 N.m pada 4000 rpm. Pada pengujian 
nilai daya, bahan bakar campuran bioetanol den-
gan pertalite terbaik adalah pada pada campuran 
bioetanol 30% dan pertalite 70% (Pb30) dengan 
nilai 9,62 kW pada 4500 rpm. Terdapat penuru-
nan hasil konsumsi bahan bakar atau Fuel Con-
sumption (FC) dengan mencampurkan bioetanol 
pada pertalite dengan variasi campuran bioetanol 
dengan pertalite meliputi campuran bioetanol 
5% dan pertalite 95%  (Pb5), campuran bioeta-
nol 10% dan pertalite 90% (Pb10), campuran bio-
etanol 15% dan pertalite 85% (Pb15), campuran 
bioetanol 20% dan pertalite 80% (Pb20), cam-
puran bioetanol 25% dan pertalite 75% (Pb25), 
dan campuran bioetanol 30% dan pertalite 70% 
(Pb30) daripada menggunakan pertalite mur-

ni. Nilai Fuel Consumption (FC) terbaik adalah 
pada campuran bioetanol 30% dan pertalite 70% 
(Pb30) dengan nilai 0,134 kg/h.

Berdasarkan standar Peraturan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 
2006 tentang ambang batas emisi gas buang ken-
daraan bermotor, variasi campuran bioetanol 
dengan pertalite meliputi campuran bioetanol 
5% dan pertalite 95%  (Pb5), campuran bioeta-
nol 10% dan pertalite 90% (Pb10), campuran bio-
etanol 15% dan pertalite 85% (Pb15), campuran 
bioetanol 20% dan pertalite 80% (Pb20), cam-
puran bioetanol 25% dan pertalite 75% (Pb25), 
dan campuran bioetanol 30% dan pertalite 70% 
(Pb30) memenuhi standar yang telah ditentukan.

Berdasarkan penelitian dan hasil penguji-
an yang sudah dilakukan saran yang dapat dibe-
rikan berdasarkan simpulan dari penelitian yaitu, 
untuk menambah variasi campuran bioetanol 
dengan pertalite agar memperoleh perbandingan 
yang lebih baik.
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